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KATA PENGANTAR 
 

Al Hamdulillah, segala puji bagi Allah Swt, Sang Maha Kuasa, yang 

tekah menganugerahi kita segala kenikmatan tiada terhingga, sholawat dan 

salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw, semoga kita semua 

senantiasa berkemampuan menebar kebajikan bagi kita sesama. 

Awalnya buku ini terbit, ketika penulis mendapatkan kesempatan untuk 

mengikuti diklat  instruktur Nasional moderasi  beragama yang 

diselenggarakan oleh kementrian Agama Republik Indonesia,  dengan 

terbitnya buku penguatan moderasi beragama ini akan menjadikan khasanah 

moderasi beragama di lingkungan Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta, 

pada khususnya, umumnya para pembaca.  

Sebenarnya moderasi beragama bukanlah barang baru, ia telah lama 

diperbincangkan dan bahkan diamalkan, namun baru belakang ini moderasi 

beragama mengemuka dan muncul kembali, moderasi beragama merupakan 

salah satu solusi untuk mengatasi problematika kehidupan antara umat 

beragama, hasil yang diharapkan dari pengejawantahan moderasi beragama 

adalah kehidupan masyarakat beragama yang harmonis dan damai. 

Kami mohon maaf karena karena buku ini baru terbit perdana, yang 

merupakan uji terbit, untuk itu kami mohon koreksi dan masukan dari 

berbagai pihak, dan selanjutnya akan kami jadikan koreksi terhadap buku ini. 

Meskipun demikian, kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat 

bagi semua pihak, terutama di lingkungan Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum 

Surakarta dan para pembaca, semoga buku ini bermanfaat dan  dapat dijadikan 

sebagai buku rujukan terkait penguatan moderasi beragama. 

Dengan demikian semoga kita senantiasa menapat perlindungan, ridlo 

dan rahmat dari Allah Swt. 

 

      Surakarta,  Juli  2024 

        

 Penulis,   

 

      Mukhlis Fathurrohman  
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Penguatan moderasi agama menjadi penting dalam masyarakat yang 

beragam Indonesia. Tantangan seperti radikalisme dan pengaruh global 

mengganggu stabilitas sosial, meskipun ada tradisi toleransi yang kuat. Untuk 

menjaga harmoni antarumat beragama, moderasi beragama diperlukan. 

Tantangan ini mendorong pemahaman yang lebih baik tentang moderasi 

beragama dan cara memperkuatnya. Diharapkan Indonesia dapat 

mempertahankan kerukunan dan toleransi  yang menjadi ciri khasnya 

dengan mengatasi pengaruh negatif dan mendorong nilai-nilai moderasi. 

Penguatan moderasi beragama adalah upaya untuk mempertahankan 

keseimbangan dan keharmonisan di tengah keragaman keyakinan. Oleh 

karena itu, diharapkan bahwa penekanan pada moderasi beragama dapat 

membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan berlandaskan nilai-nilai 

toleransi dan saling menghormati. 

Pendekatan proaktif terhadap moderasi beragama sangat penting untuk 

menjaga stabilitas dan kedamaian dalam menghadapi kompleksitas tantangan 

sosial. Untuk memperkuat moderasi, orang harus melakukan hal-hal kecil 

seperti mendorong percakapan antara agama, meningkatkan kesadaran akan 

prinsip toleransi, dan mempromosikan pendidikan yang mengutamakan 

kerukunan antarumat beragama. Selain itu, diperlukan pengembangan 

kebijakan yang mendukung kebebasan beragama dan pluralisme. Untuk 

membangun budaya moderasi yang inklusif dan berkelanjutan, pemerintah, 

lembaga agama, organisasi masyarakat sipil, dan individu harus bekerja sama. 

Indonesia dapat menjadi contoh bagi negara lain untuk menjaga harmoni 

agama dan keragaman budaya. Pemerintah dan seluruh masyarakat Indonesia 

BAB I 
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Moderasi  merupakan sebuah  kondisi  terpuji  yang menjaga 

seseorang dari  kecenderungan menuju  dua sikap  ekstrem; sikap 

berlebih-lebihan dan sikap muqashshir yang mengurang- ngurangi 

sesuatu yang  dibatasi   Allah  swt.  Sifat  wasathiyah  umat   Islam adalah  

anugerah yang  diberikan Allah swt  secara  khusus. Saat mereka  

konsisten menjalankan ajaran-ajaran Allah swt, maka saat itulah  mereka  

menjadi  umat  terbaik  dan  terpilih. Sifat ini telah menjadikan umat  

Islam  sebagai  umat  moderat; moderat dalam segala urusan, baik urusan 

agama atau urusan sosial di dunia. 

Sekarang ini, baik penganut agama Islam,  Yahudi, Kristen, maupun 

Hindu-Budha tidak bisa lagi melepaskan tanggung jawab dan keterlibatan 

mereka dalam menjaga ketertiban dan ketentraman. Untuk itu modetasi perlu 

dikuatkan dalam rangka untuk menjaga kerukunan antar umat beragama. Apa 

yang kita sebut sekularisasi hanya berlaku dalam aturan administratif formal. 

Sedangkan dalam level aktualnya tokoh dan lembaga keagamaan semakin 

terlibat aktif di dalamnya. Keterlibatan agama dalam politik akan menjadi 

positif bahkan sangat di perlukan selama pemuka agama bisa menjaga 

martabat keluhuran agama tersebut dan bukan menggunakannya untuk 

kepentingan khusus. Maka dari itu prularisme agama harus disikapi dengan 

positif agar dapat menciptakan kerukunan beragama. Negara Rebublik 

Indonesia merupakan negara yang besar dan pluralistik, yang kaya dengan 

budaya, tradisi, suku etnis dan agama. Iini merupakan sebuah kekayaan yang 

BAB II 

MODERASI BERAGAMA 
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A. PENGERTIAN PENDIDIKAN 

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. 

Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari kata 

‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini 

mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa 

definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusiamelalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) 

menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu: Pendidikan yaitu tuntutan 

di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 

BAB III 

PENGUATAN MODERASI 

BERGAMA MELALUI 

PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 
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